BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPS khususnya pada jenjang sekolahr,danenunjukkan
indikasi bahwa pola pembelajaran yang dikembangii@h guru cenderung
bersifatteacher centresehingga siswa hanya menjadi obyek pembelajaradeM
pembelajaran yang demikian, lebih cendrung diaskamsbahwa pembelajaran
IPS hanya dimaksudkan untuk mentransfer pengetafatan memindahkan
konsep dari kepala guru ke kepala siswa. Akibatngatu merasa telah
membelajarkan namun sesungguhnya siswa belum belaja

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata @elajang membahas
tentang keilmuan dasar yang berhubungan dengan nikegen sosial.
Kebanyakan dari ilmu-ilmu tersebut hanya memen@mgkpemahaman dan
hapalan, bukan berpikir logis. Hal itu yang membpelgjaran ini menjadi salah
satu pelajaran yang kurang digemari oleh banyalasiPembelajaran IPS
terkesan tidak menarik bagi siswa karena ruandglipgya yang luas. Sebagian
siswa merasa stres dengan banyaknya materi pe&lajarg harus dihapal karena
itu kemampuan berpikir, mengingat, dan konsentrasenurun. Siswa
menganggap pelajaran IPS hanya sebagai pelajaran nganoton dan kurang
bervariasi. Keadaan ini dapat diperparah dengaen garu yang mengajarkannya

secara monoton, terlalu teoritis, serta tidak menggan media pembelajaran.



Selain itu, kejenuhan dalam belajar IPS mengak#mtiswa kurang fokus
dalam belajar. Ketika timbul kejenuhan, siswa lefiemilih melakukan hal-hal
yang dirasa lebih menyenangkan, seperti contohrgrgobrol dengan temannya
atau juga asik dengan imajinasinya sendiri. Hakeent kemudian akan
berpengaruh terhadap penguasaaan materi pelaj@rswa tidak akan dapat
menyerap materi yang dipaparkan guru apabila stalam keadaan yang tidak
terkondisi.

Proses pembelajaran yang menyenangkan merupakdnssdl faktor yang
dapat menunjang keberhasilan suatu pembelajar@n&&etika pembelajaran itu
dilakukan dengan cara yang menyenangkan, maka imsdéegri yang dipelajari
akan sangat mudah diterima dan dimengerti dengak hmtuk mengatasi
pembelajaran IPS agar tidak monoton dan lebih biesiamaka dapat digunakan
media pembelajaran. Tujuan dari penggunaan medidgajaran tersebut adalah
untuk memperjelas penyampaian materi pelajaran mdangatasi keterbatasan
guru dalam mengajar serta memfokuskan perhatiawasierhadap materi
pelajaran.

Menciptakan suasana belajar yang variatif dan @trakngatlah penting.
Oleh karenanya pemilihan strategi dengan menggunakedia pembelajaran
yang tepat merupakan salah satu kuncinya. Salah csattoh adalah dengan
menggunakan media audio berupa lagu. Menurut pesélitian Wahyono (2011)
“dalam kegiatan pendidikan penggunaan komunikadiocaseperti lagu banyak
dipergunakan dibandingkan alat komunikasi lainnyladgu bisa dinyanyikan

berkali-kali kemudian bisa tertanam di otak dan kdmman memiliki berbagai



fungsi seperti meningkatkan motivasi belajar sadatunya. Dini Khoirinnisa
Arifin (2011: 9) berpendapat “lagu dianggap cukdeksf karena sudah sesuai
dengan salah satu karakter anak-anak itu sendkmiyaendorong anak-anak
untuk lebih ceria.”

Lagu merupakan sebuah bahasa komunikasi yang déskispn, oleh sebab
itu sangat membantu dalam proses pembelajaran. ikbag)10) menyatakan
“pada awal tahun 1970-an lagu anak-anak Indonesigdk digunakan sebagai
media pembelajaran di sekolah Taman Kanak-kanak {@a6 Sekolah Dasar
(SD). Saat inipun masih ada sekolah yang menggunaiedia tersebut tetapi

hanya di TK”. fttp://www.terkininews.com/node/7420/Nilai-Edukatigu-

Sebagai-Media-Pendidikan

Penggunaan lagu untuk pembelajaran SD sudah narng ditemukan.
Fenomena ini membuktikan bahwa media lagu sudahaintafteliminasi dari
media pembelajaran yang telah bergeser menuju gaatian teknologi informasi
dan komunikasi. Padahal manfaat dari media lagamitanya untuk menghibur
perasaan anak-anak tetapi juga dapat diintegrasi@agan hal-hal yang bersifat
edukatif. Seperti yang dikatakan oleh Ratna Sdamdaaswito (2010) bahwa:

Lagu memiliki karakter sangat penting bagi perkengiaa anak. Kalau yang

disampaikan dalam lagu itu baik, maka terbentuldarakter yang baik.

Daya tarik lagu anak-anak itu terletak pada ritraa dyairnya yang mudah

ditangkap. Kata-katanya yang bersajak memicu a&ivmenyimak dan

menjadi latihan penting untuk membedakan Kkata-kata, samping
mengandung nilai edukatif yang sangat tinggi.

Penggunaan media sebagai alat bantu dalam prosgselagaran diyakini

dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga siswah lanudah dalam

memahami suatu materi yang diajarkan. Selain dayegiciptakan suasana yang



menyenangkan, lagu juga dapat menurunkan kadarssstyggang sering
mengganggu siswa dalam proses belajar.

Motivasi merupakan aspek dinamis yang sangat pendialam proses
belajar. Banyak kasus yang terjadi, siswa kuramprbstasi bukan disebabkan
oleh kemampuannya yang kurang akan tetapi disebatih rendahnya motivasi
belajar yang dimiliki. Seseorang yang tidak memitilotivasi dalam belajar tidak
akan mungkin melakukan kegiatan belajar karenavasititu timbul dari dalam
dirinya sendiri tanpa adanya paksaan atau dorodgenorang lain. Itulah yang
disebut dengan motivasi instrinsik. Selain itu gdga yang disebut dengan
motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul akibpengaruh luar, apakah itu
menyangkut lingkungan ataupun sumber belajar diagegiswa. Motivasi yang
timbul karena kebutuhan dari dalam diri siswa dgapglebih baik dibandingkan
dengan motivasi yang ditimbulkan oleh dorongan Itizn.

Motivasi tidak akan terbentuk ketika seseorangktideemiliki keinginan.
Motivasi dalam diri seseorang bisa jadi berbedaransatu dengan yang lainnya
tergantung dari apa yang diinginkan. “Perbedaasebert terjadi dikarenakan
adanya perbedaan fisiologis, rasa aman, kasih gayanga diri, dan aktualisasi
diri”. (Anne Ahira, 2011 http://www.anneahira.com/motivasi/index.htm

Proses pembelajaran yang dilakukan di SD Negereduinan Kabupaten
Cirebon, salah satunya dengan memasukkan matejagei IPS ke dalam sebuah
lirik lagu yang bertujuan agar materi pelajaraniHemudah untuk dihafal dan
dipahami oleh siswa. Hal tersebut dilakukan dikakam pembelajaran IPS

selama ini dirasa kurang optimal karena selamaeprggembelajaran guru



cenderung lebih sering menggunakan metode cerareagad alasan bahwa
pelajaran IPS hanya berisi konsep-konsep yang lthpadiami dan dihapal oleh
siswa. Padahal kebanyakan siswa merasa jenuh deagarelajar yang seperti
itu. Oleh karenanya digunakan media lagu sebagéahsaatu alternatif
pembelajaran. Penggunaan media lagu dalam prosebefmaran juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjbatiih tertarik dalam
mempelajari mata pelajaran IPS.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untudakukan penelitian
dengan judul“Persepsi Siswa Tentang Penerapan Media Lagu Dingkan
dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajar®% IKelas V Sekolah Dasar
Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon”.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan umum penelitian dirumuskan sebagkubéseberapa besar
hubungan antara penerapan media lagu dengan mdiglagr siswa pada mata
pelajaran IPS kelas V SD Negeri 1 Keduanan Kabupateebon?”

Secara lebih khusus permasalahan penelitian dskamusebagai berikut:

1. Seberapa besar hubungan antara penerapan medialdagan motivasi

belajar siswa aspek perhatiatténtior) pada mata pelajaran IPS Kelas V

SD Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon?

2. Seberapa besar hubungan antara penerapan medialdagan motivasi

belajar siswa aspek kesesuaielgvance pada mata pelajaran IPS Kelas V

SD Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon?



3. Seberapa besar hubungan antara penerapan medialdagan motivasi
belajar siswa aspek percaya dself confidencepada mata pelajaran IPS
Kelas V SD Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon?

4. Seberapa besar hubungan antara penerapan medialdagan motivasi
belajar siswa aspek kepuasaatisfaction pada mata pelajaran IPS Kelas V
SD Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukaka tujuan umum

penelitian ini adalah: “untuk mengetahui seberamsab hubungan antara

penerapan media lagu dengan motivasi belajar spada mata pelajaran IPS
kelas V SD Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon?”.
Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini adatdabk:

1.  Memperoleh data empirik tentang seberapa besar nigabu antara
penerapan media lagu dengan motivasi belajar sias@ek perhatian
(attention pada mata pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kedoa
Kabupaten Cirebon.

2. Memperoleh data empirik tentang seberapa besar nigabu antara
penerapan media lagu dengan motivasi belajar s@sygek kesesuaian
(relevancg pada mata pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kedoa
Kabupaten Cirebon.

3. Memperoleh data empirik tentang seberapa besar nigabu antara

penerapan media lagu dengan motivasi belajar saspek percaya dirsélf



confidencg pada mata pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kealua
Kabupaten Cirebon.

4. Memperoleh data empirik tentang seberapa besar nigabu antara
penerapan media lagu dengan motivasi belajar sigg@ek kepuasan
(satisfaction) pada mata pelajaran IPS Kelas V SD Negeri 1 Kegoa
Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Hasll Pendlitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi gkfpihak yang terkait.

baik secara teoritis maupun secara prakitis.

1. Secara Teoritis

Bagi peneliti manfaat yang bisa diambil dari hgsénelitian yang
dilakukan adalah dapat memberikan gambaran lekals jentang seberapa
besar hubungan antara penerapan media lagu terhmadapasi belajar
siswa.

Bagi pihak Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendadildiharapkan
dapat memberikan sumbangan pikiran bagi progranmdieli Pendidikan
dalam mengembangkan disiplin ilmu dan kualitasdahnya.

2. Secara Praktis

Bagi pihak guru media lagu dapat digunakan sebegaasi dalam
kegiatan belajar mengajar dengan berdasar kepdulétask siswa gtudent

centeredl dalam melaksanakan kegiatan belajarnya.



Bagi pihak siswa penggunaan lagu yang menarik dambelajaran
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar asisserta dapat
meminimalkan tingkat kejenuhan siswa dalam memaelpglajaran IPS.

E. Definisi Operasional
Ronny Kountur (2009: 97) mendefinisikan definiseogsional adalah suatu
definisi yang memberikan penjelasan atas suatab@ridalam bentuk yang dapat
diukur. Untuk menghindari kesalahan pembaca dalaemafsirkan penelitian
yang berjudulPersepsi Siswa Tentang Penerapan Media Lagu Dihubungkan
dengan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 1 Keduanan Kabupaten Cirebon, maka adapun definisi
operasionalnya adalah sebagai berikut:
1. MedialLagu
Media lagu yaitu lagu yang liriknya diambil dari tea pelajaran yang
diiringi musik yang berasal dari lagu-lagu yang aughopuler dan lagu-lagu
perjuangan yang memiliki keterkaitan dengan matelajaran.
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah usaha, dorongan, atau kamasiswa, baik
berkaitan dengan perhatian, kesesuaian, rasa pedaaydan kepuasan dalam

kegiatan pembelajaran IPS.



